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Lampiran 1: Surat Keterangan Telah Melakukan Asuhan Keperawatan 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2: Informed Consent Pasien 1 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3: Informed Consent Pasien 2 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4: Lembar Persetujuan Judul Laporan Tugas Akhir 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5: Lembar Bimbingan Pembimbing Utama 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6: Lembar Bimbingan Pembimbing Pendamping 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7: Lembar Masukan dan Perbaikan 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8: Standar Operasional Prosedur Fisioterapi Dada 

 

SOP FISIOTERAPI DADA 

Definisi: 

Memobilisasi sekresi jalan napas melalui perkusi, getaran dan drainase postural 

 

Prosedur: 

1. Identifikasi pasien menggunakan minimal dua identitas (nama lengkap, 

tanggal lahir, dan/atau nomor rekam medis) 

2. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur 

3. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan: 

a. Sarung tangan bersih 

b. Bengkok berisi cairan desinfektan 

c. Tisu 

d. Suplai oksigen, jika perlu 

e. Set suction, jika perlu 

4. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

5. Pasang sarung tangan bersih 

6. Periksa status pernapasan (meliputi frekuensi napas, kedalaman napas 

karakteristik sputum, bunyi napas tambahan) 

7. Fisioterapi dada bisa dilakukan 1 jam setelah makan untuk mencegah 

muntah pada anak 

8. Posisikan pasien sesuai dengan area paru yang mengalami penumpukan 

sputum, lakukan sesuai kondisi dan toleransi anak 

9. Gunakan bantal untuk mengatur posisi, anak diposisikan duduk dengan 

memeluk guling/bantal membentuk sudut 45 derajat 

10. Berikan alas berupa kain atau handuk tipis pada anak 

11. Dengan menggunakan telapak tangan yang membentuk mangkuk, tepuk-

tepukan atau perkusi dengan menekankan jari untuk melakukan fisioterapi 

dada pada setiap bagian paru yang akan dikeluarkan dahaknya selama 2-3 

menit  

12. Dalam memberikan teknik ini tidak boleh terlalu keras, ritmik, lembut dan 

tidak menyakitkan bahkan anak bisa tertidur saat dilakukan tepukan ini 



 
 

13. Hindari perkusi pada tulang belakang, perut dan daerah insis tulang rusuk 

yang patah 

14. Setelah selesai dengan perkusi, berikan vibrasi atau getaran pada daerah 

dada kiri dan kanan, depan dan belakang setiap bagian dilakukan 2-3 kali 

getaran pada waktu anak mengeluarkan napas dengan menggunakan 

telapak tangan 

15. Evaluasi hasil atau tindakan fisioterapi dada dengan memantau suara 

napas, tanda-tanda vital dan status pernapasan anak 

16. Rapikan pasien dan alat-alat yang digunakan 

17. Lepaskan sarung tangan 

18. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

Sumber: Tim Pokja Pedoman SPO Keperawatan DPP PPNI (2021) 

 


